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Penelitian ini mengkaji penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam membangun 
budaya sekolah yang inklusif di SMA Negeri 1 Sigi. Moderasi beragama merupakan 
pendekatan yang menekankan pentingnya sikap toleran, anti-kekerasan, menghargai 
keberagaman, dan cinta tanah air, yang sangat relevan diterapkan di lingkungan 
pendidikan multikultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Sigi telah mengintegrasikan prinsip-
prinsip moderasi beragama dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta 
dalam interaksi sosial antarwarga sekolah. Faktor pendukung utama keberhasilan ini 
adalah kepemimpinan inklusif kepala sekolah, peran aktif guru agama, serta 
kolaborasi antar pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan moderasi beragama berkontribusi 
signifikan dalam menciptakan budaya sekolah yang inklusif, serta dapat menjadi 
strategi preventif terhadap potensi intoleransi dan radikalisme di kalangan pelajar. 

 

KATAKUNCI 
 

Moderasi beragama, budaya 
inklusif, pendidikan, sekolah 
menengah, toleransi 
 

 
 
1. Pendahuluan  
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman suku, agama, dan budaya yang tinggi. Keberagaman ini sering kali 
menimbulkan tantangan dalam menjaga kerukunan dan toleransi antarwarga, khususnya di lingkungan pendidikan. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa yang inklusif dan moderat dalam 
beragama. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan pendekatan moderasi beragama yang dapat menanamkan 
nilai-nilai toleransi, saling menghargai, dan menghormati perbedaan di kalangan siswa. 
 
Fenomena radikalisasi dan intoleransi yang muncul di kalangan generasi muda menjadi perhatian serius dalam dunia 
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang sempit dan eksklusif dapat menjadi salah satu faktor 
penyebab munculnya sikap radikal dan intoleran di kalangan siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan 
agama yang inklusif, yang tidak hanya fokus pada doktrin agama tertentu, tetapi juga menghargai keberagaman dan 
membangun sikap saling menghormati antarumat beragama. 
 
SMA Negeri 1 Sigi, sebagai salah satu sekolah di wilayah yang memiliki keberagaman budaya dan agama, menjadi lokasi yang 
relevan untuk menerapkan pendekatan moderasi beragama. Sekolah ini memiliki potensi untuk menjadi model dalam 
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membangun budaya sekolah yang inklusif melalui implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan pembelajaran 
dan kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa pendidikan agama inklusif 
dapat menjadi fondasi dalam merawat keberagaman di Indonesia. (Rumahuru & Talupun, 2021). 
 
Implementasi pendekatan moderasi beragama di sekolah memerlukan peran aktif dari berbagai pihak, termasuk kepala 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Kepemimpinan inklusif kepala sekolah sangat berpengaruh dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang mendukung kerukunan dan moderasi beragama. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 
inklusif dapat menciptakan suasana yang menghargai perbedaan dan mendorong dialog antaragama di sekolah (Fuaddah et 
al., 2025). 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan pendekatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sigi dapat 
membangun budaya sekolah yang inklusif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi dan praktik terbaik 
yang dapat diadopsi oleh sekolah lain dalam upaya membangun lingkungan pendidikan yang harmonis dan toleran. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman agama, suku, dan budaya yang tinggi. Keberagaman ini sering kali 
menimbulkan tantangan dalam menjaga kerukunan dan toleransi antarwarga, khususnya di lingkungan pendidikan. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa yang inklusif dan moderat dalam 
beragama. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan pendekatan moderasi beragama yang dapat menanamkan 
nilai-nilai toleransi, saling menghargai, dan menghormati perbedaan di kalangan siswa. 
 
Moderasi beragama merupakan pendekatan yang menekankan sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan 
penolakan terhadap ekstremisme dalam praktik keagamaan. Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama bertujuan untuk 
membentuk karakter siswa yang menghargai keberagaman dan hidup berdampingan secara damai. Penelitian oleh Rumahuru 
dan Talupun (2021), menunjukkan bahwa pendidikan agama inklusif dapat menjadi fondasi dalam merawat keberagaman di 
Indonesia, dengan menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak dini. 
 
Budaya sekolah yang inklusif adalah lingkungan pendidikan yang menerima dan menghargai keberagaman siswa, baik dari 
segi agama, suku, maupun latar belakang sosial. Menurut Adib (2024), pembangunan budaya keagamaan moderat dan 
inklusif di sekolah sangat penting untuk mencegah radikalisme dan intoleransi. Sekolah yang berhasil menerapkan budaya 
inklusif menunjukkan peningkatan dalam keharmonisan antarumat beragama dan pengembangan karakter siswa yang lebih 
toleran. 
 
Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran krusial dalam menciptakan budaya sekolah yang inklusif. Fuaddah et al. 
(2025), menekankan bahwa kepala sekolah dengan kepemimpinan inklusif mampu menciptakan lingkungan yang menghargai 
perbedaan dan mempromosikan dialog antaragama. Kebijakan yang diambil, seperti menyelenggarakan kegiatan lintas 
agama dan melibatkan siswa dalam diskusi moderasi, efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan saling menghormati. 
Implementasi pendekatan moderasi beragama di sekolah memerlukan peran aktif dari berbagai pihak, termasuk kepala 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan sekolah dapat memperkuat 
nilainilai moderasi beragama dan menciptakan lingkungan yang mendukung kerukunan. Menurut Adib, kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam membangun budaya keagamaan yang moderat dan inklusif. 
Penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran di kelas juga sangat penting. Ajizah, Putra, dan Anam (2023), 
menemukan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan inklusif di Madrasah berhasil membentuk 
suasana sekolah yang toleran dan harmonis. Kegiatan seperti pemilihan Duta Moderasi, kunjungan ke masjid, dan 
pendekatan pembelajaran berbasis moderasi beragama berkontribusi positif terhadap perkembangan komunitas sekolah 
yang lebih inklusif. 
 
Dalam konteks SMA Negeri 1 Sigi, yang terletak di wilayah dengan keberagaman budaya dan agama, penerapan pendekatan 
moderasi beragama sangat relevan. Sekolah ini memiliki potensi untuk menjadi model dalam membangun budaya sekolah 
yang inklusif melalui implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di 
sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa pendidikan agama inklusif dapat menjadi fondasi dalam 
merawat keberagaman di Indonesia. 
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Penelitian oleh Yunus (2019) juga menunjukkan bahwa konstruksi moderasi beragama berbasis pendidikan inklusif dapat 
memperkuat nilai-nilai universal seperti kemanusiaan, keadilan, dan kasih sayang. Pendekatan ini dapat mengurangi potensi 
radikalisasi dan intoleransi di kalangan siswa, serta menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan damai. 
 
Dengan mengadopsi pendekatan moderasi beragama, SMA Negeri 1 Sigi diharapkan dapat membangun budaya sekolah yang 
inklusif, menghargai keberagaman, dan menanamkan nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. Penerapan teori-teori ini dalam 
praktik pendidikan akan memperkuat karakter siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan damai. 
 
3. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 
nilai-nilai moderasi beragama diterapkan dalam kehidupan sekolah sehari-hari di SMA Negeri 1 Sigi. Pendekatan ini dipilih 
karena sesuai untuk menggali realitas sosial yang kompleks serta interaksi antar aktor pendidikan yang berperan dalam 
membentuk budaya sekolah yang inklusif. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, yang 
dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran, interaksi siswa-guru, serta kegiatan ekstrakurikuler 
yang mencerminkan nilai-nilai toleransi dan keberagaman. 
 
Data juga diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru bimbingan 
konseling, serta perwakilan siswa dari berbagai latar belakang. Selain itu, peneliti mengumpulkan dokumen pendukung 
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tata tertib sekolah, dan dokumentasi kegiatan keagamaan. Teknik analisis 
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas data, 
digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran utuh 
mengenai strategi sekolah dalam membangun budaya yang inklusif melalui penerapan nilai-nilai moderasi beragama.  
 
4. Hasil dan Pembahasan  
4.1 Implementasi Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran  
Di SMA Negeri 1 Sigi, integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 
Pekerti dilakukan melalui pendekatan yang seimbang dan kontekstual. Guru PAI menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dan kontekstual untuk menanamkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Materi pembelajaran 
mencakup pemahaman tentang keberagaman agama dan budaya, serta pentingnya hidup berdampingan secara damai. 
Evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif, serta refleksi dalam kegiatan Project Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5) yang mengangkat tema Bhineka Tunggal Ika dan kearifan lokal. 
 
Integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sigi mencerminkan 
pendekatan pedagogis yang adaptif dan relevan dengan konteks kebhinekaan Indonesia. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif dan kontekstual oleh guru PAI memungkinkan siswa untuk belajar melalui interaksi sosial yang menghargai 
perbedaan, sekaligus memperkuat pemahaman nilai-nilai toleransi dalam kehidupan nyata. Materi yang berfokus pada 
keberagaman agama dan budaya mengarah pada pembentukan karakter inklusif, sejalan dengan visi moderasi beragama 
yang digaungkan Kementerian Agama. Evaluasi yang dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif, serta refleksi dalam 
kegiatan P5 bertema Bhineka Tunggal Ika, menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi 
juga membentuk afeksi dan perilaku siswa dalam kehidupan beragama yang damai dan harmonis. Pendekatan ini sejalan 
dengan prinsip pembelajaran holistik dalam pendidikan karakter. 
 
4.2 Kegiatan Lintas Agama sebagai Sarana Penguatan Moderasi  
Sekolah menyelenggarakan kegiatan lintas agama yang melibatkan seluruh siswa, baik Muslim maupun non-Muslim. Kegiatan 
ini mencakup peringatan hari besar agama masing-masing, seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Natal, dan Nyepi, serta 
kegiatan sosial seperti bakti sosial dan kerja bakti bersama. Menurut Kepala Sekolah, kegiatan ini bertujuan untuk 
memperkuat jalinan kerukunan antarumat beragama dan menumbuhkan rasa saling menghormati di antara siswa. 
 
Kegiatan lintas agama yang diselenggarakan di SMA Negeri 1 Sigi merupakan wujud nyata komitmen sekolah dalam 
membangun budaya inklusif dan harmonis antar siswa dengan latar belakang agama yang berbeda. Dengan melibatkan 
seluruh siswa, baik Muslim maupun non-Muslim, dalam peringatan hari besar agama seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, 
Natal, dan Nyepi, sekolah menciptakan ruang bersama yang menghargai keberagaman sekaligus memperkuat toleransi 
antarumat beragama. Selain itu, kegiatan sosial seperti bakti sosial dan kerja bakti bersama juga berperan penting dalam 
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menumbuhkan solidaritas dan kerja sama lintas kelompok, yang menurut Kepala Sekolah bertujuan untuk mempererat 
jalinan kerukunan sekaligus membangun sikap saling menghormati. Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana aktivitas 
lintas agama dapat menjadi media efektif dalam membentuk sikap inklusif yang berakar pada pengalaman langsung dan 
interaksi sosial positif di lingkungan sekolah.  
 
4.4 Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan Moderasi 
Siswa aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang mendukung moderasi beragama, seperti diskusi lintas agama, seminar 
toleransi, dan proyek sosial bersama. Keterlibatan ini meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya hidup berdampingan 
dalam keberagaman. Observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan sikap saling menghormati dan bekerja sama dalam 
kegiatan tersebut, mencerminkan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. 
 
Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan seperti diskusi lintas agama, seminar toleransi, dan proyek sosial bersama di SMA 
Negeri 1 Sigi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya moderasi 
beragama. Melalui interaksi langsung dalam forum-forum tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 
tentang keberagaman dan toleransi, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Hasil observasi yang menunjukkan sikap saling menghormati dan kerja sama antarsiswa menegaskan bahwa kegiatan ini 
berhasil membentuk budaya inklusif yang nyata di lingkungan sekolah. Dengan demikian, keterlibatan siswa secara aktif 
menjadi faktor kunci dalam memperkuat moderasi beragama, yang pada akhirnya menciptakan suasana belajar yang 
harmonis dan kondusif bagi pengembangan karakter toleran dan menghargai perbedaan. 
 
4.5 Penguatan Moderasi melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sigi juga menjadi sarana untuk memperkuat moderasi beragama. Kegiatan seperti 
Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), dan Karya Ilmiah Remaja (KIR) diikuti oleh siswa dari berbagai latar belakang agama. 
Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi di 
antara mereka. 
 
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sigi, seperti Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), dan Karya Ilmiah Remaja (KIR), 
berperan penting sebagai wahana penguatan moderasi beragama melalui interaksi sosial yang inklusif dan kolaboratif. 
Partisipasi siswa dari beragam latar belakang agama dalam kegiatan-kegiatan ini menciptakan kesempatan bagi mereka untuk 
belajar bekerja sama, saling memahami, dan menghargai perbedaan dalam konteks yang lebih informal dan praktis 
dibandingkan pembelajaran di kelas. Melalui pengalaman bersama dalam kegiatan ekstrakurikuler, nilai-nilai toleransi dan 
kebersamaan tumbuh secara alami, membentuk ikatan sosial yang kuat dan memperkuat budaya sekolah yang inklusif. 
Dengan demikian, ekstrakurikuler tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan akademik dan non-akademik, tetapi 
juga menjadi medium efektif dalam menanamkan sikap moderasi beragama yang esensial untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang harmonis dan kondusif. 
 
4.6 Dukungan Orang Tua dan Masyarakat 
Dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat penting dalam membangun budaya sekolah yang inklusif. Orang tua 
dilibatkan dalam kegiatan sekolah melalui pertemuan rutin dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Masyarakat sekitar juga 
berperan dalam mendukung kegiatan sekolah, seperti menyediakan fasilitas untuk kegiatan bersama dan memberikan 
masukan dalam pengembangan program moderasi beragama. Dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar merupakan 
komponen vital dalam membangun budaya sekolah yang inklusif di SMA Negeri 1 Sigi. Keterlibatan orang tua melalui 
pertemuan rutin dan partisipasi aktif dalam kegiatan sosial tidak hanya memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah, 
tetapi juga menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak di lingkungan keluarga. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 
menyediakan fasilitas dan memberikan masukan konstruktif menunjukkan sinergi yang harmonis antara sekolah dan 
lingkungan sosialnya, yang memperkuat keberlanjutan program moderasi beragama. Kolaborasi ini menciptakan ekosistem 
pendidikan yang mendukung pengembangan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan, sehingga budaya inklusif 
yang diupayakan sekolah dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan. 
 
4.7 Tantangan dalam Implementasi Moderasi Beragama 
 
Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan, terdapat tantangan dalam implementasi moderasi beragama, seperti 
kurangnya pemahaman sebagian siswa dan guru tentang pentingnya moderasi beragama, serta adanya stereotip negatif 



Membangun Budaya Sekolah yang Inklusif melalui Pendekatan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Sigi 

 
616 

terhadap agama tertentu. Kepala Sekolah menyatakan bahwa tantangan ini dapat diatasi melalui peningkatan pelatihan bagi 
guru dan siswa, serta penyuluhan kepada orang tua dan masyarakat. 
 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengimplementasikan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Sigi, tantangan 
seperti kurangnya pemahaman mendalam tentang moderasi beragama di kalangan sebagian siswa dan guru masih menjadi 
hambatan yang signifikan. Selain itu, munculnya stereotip negatif terhadap agama tertentu menunjukkan bahwa masih ada 
resistensi dan ketidaktahuan yang perlu diatasi secara serius. Kepala Sekolah menyadari bahwa tantangan ini tidak dapat 
diabaikan dan menekankan pentingnya peningkatan pelatihan bagi guru dan siswa sebagai langkah strategis untuk 
memperdalam pemahaman serta memperkuat sikap toleransi. Selain itu, penyuluhan yang melibatkan orang tua dan 
masyarakat juga dianggap krusial untuk membangun kesadaran kolektif dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
budaya inklusif. Pendekatan multidimensional ini diyakini dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi hambatan yang ada  
dan memperkuat implementasi moderasi beragama di sekolah. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Sigi berhasil membangun budaya sekolah yang 
inklusif melalui pendekatan moderasi beragama dengan berbagai strategi yang terintegrasi. Integrasi nilai-nilai moderasi 
dalam pembelajaran, kegiatan lintas agama, serta kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang bagi siswa untuk 
menginternalisasi sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Peran guru sebagai teladan dan fasilitator 
pembelajaran interaktif sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, keterlibatan aktif siswa, dukungan 
orang tua, dan partisipasi masyarakat menjadi faktor pendukung yang memperkuat iklim inklusif di sekolah. Meskipun 
demikian, tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang moderasi beragama dan stereotip negatif masih perlu diatasi 
melalui pelatihan dan penyuluhan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, SMA Negeri 1 Sigi 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan berorientasi pada pembentukan karakter siswa yang moderat 
dan toleran. 
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